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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hasil evaluasi 

pembelajaran dan tanggapan siswa di SMP Negeri 5 Tuban mengenai penggunaan 

website google form sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran IPA terutama pada 

topik bioteknologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriptif dengan pembuatan soal evaluasi menggunakan google form yang 

dibagikan secara online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata 

siswa dalam kegiatan evaluasi mencapai angka yang sangat memuaskan. Selain itu, 

pemanfaaatan website google form sebagai alat evaluasi dalam proses pembelajaran 

berhasil memberi respon positif siswa dengan persentase 39,5% sangat setuju, 

46,5% setuju, 9,3% kurang setuju, dan sebanyak 4,7% tidak setuju. Siswa menilai 

bahwa dengan google form pembelajaran menjadi semakin mudah, karena siswa 

dapat langsung melihat hasil capaian evaluasinya. Sedangkan bagi guru, penggunaan 

google form sebagai alat evaluasi juga lebih efektif saat melakukan penilaian, baik 

dari segi waktu, tenaga, maupun biaya. Oleh karena itu, ada kemungkinan bahwa 

google form bisa dimanfaatkan sebagai sarana untuk menilai suatu proses 

pembelajaran di sekolah. 

 

Kata Kunci: Google Form, Evaluasi, Respon Siswa, Bioteknologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran merupakan 

suatu pengembangan potensi yang 

diberikan oleh pendidik kepada peserta 

didik (Amelia & Aisya, 2021). Belajar 

dapat meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman, ilmu pengetahuan serta 

pengembangan potensi peserta didik. Neni 

& Dewi (2020) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran membutuhkan hubungan 

antara pendidik dan siswa agar sasaran 

pembelajaran yang diinginkan dapat 

terlaksana dengan baik. Proses 

pembelajaran juga memerlukan adanya 

kegiatan evaluasi atau asesmen, yang 

berguna bagi tenaga pendidik untuk 

mengetahui keberhasilan dari tujuan 

pendidikan (Asrul, Sarigih, & Mukhtar, 

2022). Menurut Nadya et al., (2023), 

evaluasi perlu dilakukan dalam kegiatan 

belajar mengajar agar sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional serta dapat mengetahui 

sejauh mana kemampuan peserta didik pada 

bahan ajar yang telah diberikan oleh guru. 

Sebagai alat ukur keberhasilan, 

asesmen atau evaluasi ini berperan penting 

dalam seluruh rangkaian proses 

pembelajaran (Anwar, 2021). Dalam 

praktiknya, guru umumnya melakukan 

evaluasi melalui beberapa metode seperti 

pemberian tes tertulis menggunakan lembar 

soal, teknik observasi, pembuatan 

portofolio, dan analisis lembar jawaban 

(Miftha, 2021). Setelah melaksanakan 

evaluasi, guru perlu melakukan analisis 

terhadap hasil pembelajaran yang diperoleh. 

Namun, metode penilaian yang digunakan 

masih bersifat tradisional. Sementara itu, 

perkembangan teknologi terkini sebenarnya 

menawarkan berbagai peluang besar dalam 

bidang pendidikan (Akbar & Noviani, 

2019). 

Perkembangan teknologi dibidang 

pendidikan menghadirkan sebuah inovasi-
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inovasi terbaru yang dapat mempermudah 

kegiatan pembelajaran, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dapat 

berjalan dengan efisien. Belva dkk., (2024) 

menyatakan bahwa di zaman digital 

sekarang keberhasilan suatu pembelajaran 

tidak hanya diukur dari hubungan antara 

pendidik dengan peserta didik, tetapi juga 

mencakup pemanfaatan teknologi yang 

membantu dalam proses belajar mengajar, 

termasuk pada saat evaluasi dari proses 

pembelajaran. Menurut (Assidiqi & 

Sumarni, 2020) terdapat salah satu aplikasi 

berbasis web  yang dapat dijadikan sebagai 

alat untuk menilai pembelajaran, yaitu 

website google form. Google form ini dapat 

digunakan oleh semua kalangan seperti 

pendidik, pelajar, mahasiswa, serta pegawai 

kantor (Bulan & Zainiyati, 2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan digital 

telah berkembang pesat di berbagai bidang 

yang ada, salah satunya adalah pada bidang 

pendidikan. 

Aplikasi google form menurut 

Assidiqi & Sumarni (2020) menjadi suatu 

alat yang dapat digunakan oleh siapa saja 

tanpa dipungut biaya. Hal ini dapat 

mempermudah siswa serta guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

seperti menyusun soal latihan, sebagai alat 

evaluasi, pengumpulan tugas, serta 

mengumpulkan data penelitian yang dapat 

diperoleh secara online. Alat evaluasi 

digital ini menggunakan komputer dan 

koneksi internet untuk membantu pendidik 

dalam pelaksanaan pembelajaran online 

(Bulan & Zainiyati, 2020).  

Berdasarkan penelitian Lestari & 

Putra (2020) menunjukkan sebanyak 90% 

siswa mampu mengoperasikan website 

google form sebagai alat penilaian dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, siswa 

juga menilai bahwa google form yang 

menjadi alat evaluasi pembelajaran dapat 

dengan mudah dalam proses pengerjaannya 

serta siswa juga dapat menghemat 

penggunaan kertas. Dengan memanfaatkan 

website google form, guru tidak lagi 

kesulitan dalam mengoreksi nilai 

dikarenakan secara otomatis hasil evaluasi 

siswa dapat tersimpan dan dapat 

memunculkan nilai dari jawaban peserta 

didik secara langsung (Irsan et al., 2024).  

Berdasarkan penjelasan di atas, studi 

ini disusun dengan tujuan untuk 

mengevaluasi respon siswa mengenai 

efektivitas penggunaan website google form 

sebagai alat penilaian pada kegiatan 

pembelajaran yang ada di sekolah, dan juga 

menjadi pilihan alternatif bagi para 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

evaluasi yang biasanya dilakukan pada 

akhir pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Tujuan penelitian kualitatif deskriptif ini 

adalah untuk menguraikan penelitian yang 

dilakukan tanpa adanya pengubahan data 

yang sedang diteliti dengan menghasilkan 

data berupa deskriptif dari objek yang 

diamati (Hanyfah et.al., 2022). Sementara 

itu, penelitian deskriptif dirancang untuk 

mengidentifikasi dan memaparkan 

karakteristik suatu fenomena tertentu, baik 

yang terjadi secara alami maupun rekayasa 

manusia. Subjek dari studi ini adalah siswa-

siswi di SMP Negeri 5 Tuban yang berada 

di kelas 9 dengan jumlah 43 pelajar yang 

terbagi ke dalam dua kelas. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

cara membuat soal pilihan ganda pada mata 

pelajaran IPA, materi bioteknologi pada 

platform google form terlebih dahulu. 

Kemudian, pertanyaan yang sudah dibuat 

dibagikan kepada masing-masing siswa 

dalam bentuk link google form untuk 

dikerjakan. Selanjutnya, jawaban yang telah 

dikirimkan akan langsung muncul nilai 

yang diperoleh oleh tiap-tiap siswa. Respon 

siswa diukur dengan angket yang diberikan 

setelah siswa mengerjakan soal pada 

platform google form. Angket ini berisi 8 

pertanyaan yang merupakan rincian dari 

indikator-indikator tersebut. Indikator 

tersebut digunakan untuk menilai respon 

siswa, yaitu bagaimana siswa merespons 

kemudahan dalam mengakses google form 

dan seberapa efektif google form 
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dimanfaatkan sebagai alat penilaian dalam 

kegiatan evaluasi pada mata pelajaran IPA 

terutama pada materi bioteknologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hasil Tes Evaluasi Siswa 

Proses evaluasi yang dilakukan 

dengan website google form disusun dalam 

bentuk kuisioner. Agar dapat membuat 

kuisioner, maka pendidik harus memiliki 

akun Google yang aktif terlebih dahulu, 

selanjutnya masuk ke laman google form 

untuk login, kemudian dapat dilakukan 

pengisian formulir pendaftarannya 

(Batubara, 2016). Kuisioner yang disusun 

oleh pendidik, perlu ditinjau kembali untuk 

memastikan kesesuaiannya, termasuk aspek 

materi, pemilihan istilah, penggunaan 

bahasa yang benar, dan ketepatan tanda 

baca. Apabila review yang dilakukan 

pendidik sudah sesuai dan siap untuk 

dibagikan, kemudian pilih opsi send atau 

kirim. Selanjutnya, pemilik kuisioner diberi 

link url yang dapat dibagikan kepada 

peserta didik. Sebelum link tautan diberikan 

kepada siswa, pendidik memberikan arahan 

cara penggunaan yang bertujuan untuk 

menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal evaluasi dengan 

menggunakan website google form.  

Pada pertanyaan evaluasi pertama 

mengenai pengertian bioteknologi yang 

dapat dilihat pada Gambar 1 menunjukkan 

bahwa jawaban yang benar adalah barang 

dan jasa. Dimana dari pertanyaan ini siswa 

yang dapat menjawab dengan benar 

sebanyak 60,5% dan sebanyak 39,5% siswa 

lainnya menjawab pertanyaan yang kurang 

tepat. Dapat dilihat bahwa pada pertanyaan 

pertama ini banyak siswa dapat menjawab 

pertanyaan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 1 

 

 

Pada pertanyaan evaluasi kedua 

terdapat 76,7% siswa yang dapat menjawab 

dengan tepat dan 23,3% siswa lainnya 

menjawab pertanyaan yang tidak tepat.  

 

 

 

 

Sehingga sebagian besar dari 43 jumlah 

siswa dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar seperti yang terlihat pada gambar di 

bawah ini (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 2 

 

 

Pada pertanyaan ketiga (Gambar 3) 

menunjukkan 67,4% siswa dapat menjawab 

pertanyaan dengan tepat dan sebanyak 

32,6% siswa lainnya menjawab tidak tepat. 

Pada pertanyaan ini sebagian besar siswa  

 

 

menunjukkan bahwa mereka telah 

memahami perbedaan antara bioteknologi 

modern dengan bioteknologi konvensional, 

sehingga banyak siswa yang dapat dengan 

mudah menjawab pertanyaan ini dengan 

benar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Diagram Hasil Tes Pertanyaan nomor 3 

 

Selain jawaban yang berhasil 

dijawab benar oleh siswa, ada juga 

beberapa pertanyaan yang sering kali tidak 

terjawab atau salah dalam memberi 

jawaban. Jumlah kesalaham dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut 

tergolong tinggi, yang dapat terlihat pada 

Gambar 4. Hal ini dikarenakan terdapat 

beberapa faktor, seperti siswa kurang 

mendalami materi yang telah diberikan 

pendidik yang mengakibatkan banyaknya 

jawaban yang salah. 
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Gambar 4.  Diagram Hasil Pertanyaan yang terlewatkan 

 

 

 Berdasarkan informasi dari Gambar 

1, Gambar 2, dan Gambar 3 terlihat bawa 

sebagian besar siswa dapat memberikan 

jawaban yang tepat dan akurat terhadap 

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses evaluasi 

pembelajaran dengan menggunakan google 

form mampu meningkatkan nilai evaluasi 

siswa, sebab siswa dapat menyelesaikan 

soal evaluasi dengan lebih mudah. Hal ini 

juga diperkuat oleh studi yang dilakukan 

oleh Mardiana & Wiyat Purnanto (2017) 

yang meemukan bahwa 66% pelajar 

mengungkapkan efektivitas penggunaan 

google form sebagai sarana evaluasi untuk 

proses belajar di sekolah. Selain itu, 

informasi dari penelitian yang dilakukan 

Wulandari et.al., (2019) mengungkapkan 

bahwa hampir 90% siswa setuju dengan 

penggunaan website google form sebagai 

salah satu media penilaian proses belajar 

yang dilakukan oleh guru. 

 

Respon Siswa Terhadap Penggunaan 

Google form sebagai Alat Evaluasi pada 

Materi Bioteknologi 

Penyebaran angket siswa 

dilaksanakan secara daring dengan 

membagikan tautan google form kepada 

siswa. Dalam menggunakan google form 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

mengoperasikan teknologi dan internet 

untuk mengakses website dan sebagian 

siswa telah memiliki akun email google 

untuk berkomunikasi. Tanggapan dari siswa 

terhadap proses pembelajaran IPA pada 

materi bioteknologi melalui website google 

form terdiri dari 8 pertanyaan yang 

disesuaikan dengan indikator yang ada.  

Dari hasil penyebaran angket 

respon siswa, mendapatkan hasil bahwa 

hampir seluruh siswa memberi respon 

setuju terhadap penggunaan platform 

google form sebagai alat evaluasi atau 

penilaian pada materi bioteknologi SMP 

kelas 9. Berikut rangkuman diskripsi hasil 

respon siswa yang tersaji dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Respon Siswa terhadap Google form 

No Keterangan  Persentase 

(%) 

1. Sangat Setuju 39,5% 

2. Setuju  46,5% 

3. Kurang Setuju  9,3% 

4. Tidak Setuju  4,7% 

 

 

Tabel 1 menunjukkan tanggapan 

positif yang diberikan siswa terhadap 

penggunaan google form sebagai alternatif 

alat penilaian siswa. Pada respon siswa 

terhadap google form menunjukkan respon 

positif siswa dengan rata-rata siswa 

menjawab sangat setuju sebesar 39,5%, 

respon setuju 46,5%, kurang setuju sebesar 

9,3%, dan sebanyak 4,7% merespon tidak 

setuju terhadap penggunaan google form 

sebagai alat evaluasi pembelajaran. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Setya (2021) yang mengungkapkan hal 

positif pada pemanfaatan google form 

dimana pada penelitiannya diperoleh 71,5% 

siswa merespon bahwa google form sangat 

efektif digunakan dalam proses evaluasi 

hasil belajar siswa. Selain itu, studi oleh 

Nurlianti (2019) memperoleh persentase 

93,75% yang menyatakan kemudahan 

dalam mengakses google form.  

Metode penilaian evaluasi berbasis 

digital melalui google form dianggap lebih 

efisien dari segi waktu dan tenaga bagi 

seorang guru. Biasanya, proses penilaian 

hasil evaluasi yang dilakukan guru 

memerlukan waktu yang tidak sedikit 

(Aryanti, 2021). Melalui metode ini, 

lingkungan dalam proses belajar mengajar 

akan menjadi lebih efisien. Dengan 

memanfaatkan teknologi dengan cara yang 

konstruktif dalam penggunaan perangkat, 

siswa akan lebih mampu berkonsentrasi 

saat menyelesaikan tugas secara online 

karena dalam kegiatan ini, para pendidik 

bisa mengalihkan perhatian siswa dari hal-

hal negatif yang mungkin muncul ketika 

siswa terlalu banyak menggunakan gadget 

(Abdurrahman et.al., 2020).  

 

 

 

Hasil penelitian Mardiana & Wiyat 

Purnanto (2017) mengungkapkan bahwa 

penggunaan google form dianggap oleh 

para pendidik sebagai sarana alternatif yang 

efisien untuk melaksanakan kegiatan 

evaluasi pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

oleh temuan bahwa semua guru yang 

terlibat menunjukkan minat dalam 

pembuatan soal evaluasi menggunakan fitur 

yang ada di website google form. Minat 

tersebut terdiri dari empat indikator, yaitu 

kemudahan sebesar 33%, kecepatan 44%, 

kepraktisan 66%, dan efisiensi 66%.  

Penelitian ini juga menunjukkan 

performa google form dalam menunjang 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

materi bioteknologi karena dengan google 

form siswa dapat lebih mudah mengakses 

dalam proses pengerjaan soal-soal yang 

telah diberikan oleh pendidik. Maka dari 

itu, pemanfaatan website google form 

sebaiknya dioptimalkan untuk berbagai 

kegiatan di bidang pendidikan, seperti 

dalam pelaksanaan ulangan harian, 

membagikan kuisioner kepada siswa secara 

online dan dan mengumpulkan pendapat 

dari siswa.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

evaluasi pembelajaran siswa rata-rata 

menunjukkan hasil yang tinggi. 

Penggunaan alat evaluasi dengan website 

google form juga sangat efektif digunakan, 

di mana sebanyak 39,5% siswa menyatakan 

sangat setuju akan hal tersebut, 46,5% 

siswa setuju dan 9,3% menyatakan kurang 



Widyastuti Asy Syaffa, Tabitha Sri Hartati Wulandari –  Analisis Hasil Evaluasi 

Belajar dan Respon Siswa SMP Terhadap Penggunaan Google Form Sebagai Alat Evaluasi 

Pembelejaran (hlm. 15-22) 

 

21 

setuju, sisanya sebanyak 4,7% menyatakan 

tidak setuju jika penilaian evaluasi 

menggunakan google form. Selain itu, 

penggunaan google form sangat membantu 

tugas guru dalam meringankan dan 

menghemat waktu pada proses penilaian 

atau evaluasi. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa evaluasi dengan menggunakan 

google form dapat dilakukan pada mata 

pelajaran bioteknologi maupun pada mata 

pelajaran lainnya.  
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